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Abstrak: Tujuan dari makalah ini adalah untuk menguraikan evolusi penelitian tentang green intellectual 
capital dalam mengeksplorasi peluang arah penelitian di masa depan. Penulis akan mencoba memperjelas 
pengetahuan tentang penerapan paradigma green intellectual capital dengan meninjau temuan tentang 
hasil yang dicapai oleh industri yang menerapkan paradigma green intellectual capital dan faktor-faktor 
yang meningkatkan proses ini. Tinjauan sistematis dilakukan dengan melibatkan sampel akhir total 23 
artikel yang diterbitkan dari 2011 hingga 2021. Sumber basis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Emerald, Science Direct, Publish or Perish with API Key berdasarkan seperangkat inklusi/ eksklusi 
untuk analisis dan sintesis dalam memenuhi tujuan makalah. Temuan menunjukkan bahwa green 
intellectual capital menawarkan kerangka kerja yang signifikan untuk mempromosikan keberlanjutan 
dalam industri. Meskipun menggarisbawahi tren peningkatan green intellectual capital, ternyata masih ada 
sedikit data yang dapat diandalkan tentang masalah ini, terutama membahas peran green intellectual 
capital sebagai kerangka kerja untuk mempromosikan keberlanjutan dalam industri. Makalah ini berupaya 
untuk berkontribusi dan menganalisis artikel terbatas tentang green intellectual capital dan 
mengidentifikasi area penelitian lebih lajut. Secara teori akan memungkinkan seseorang untuk mensintesis 
hasil green intellectual capital sebagai gambaran bagaimana hal itu mempengaruhi industri dan lingkungan. 
Bagi praktisi diharapkan membuka pemahaman tentang hasil sebenarnya dari green intellectual capital 
untuk mengatasi kesenjangan antara teori dengan praktik, membuat nilai ini mudah diakses oleh praktisi 
dan manajer, serta memilih konsep hijau dalam industri mereka. 
Kata Kunci: Green Intellectual Capital, keberlanjutan, lingkungan, tinjauan sistematis  
 
Abstract: This paper aims to describe the evolution of research on green intellectual capital in exploring 
opportunities for future research directions. An author will try to clarify knowledge about the application 
of the green intellectual capital paradigm by reviewing the findings about the results achieved by industries 
that apply the green intellectual capital paradigm and the factors that enhance this process. A systematic 
review was carried out involving a final sample of a total of 23 articles published from 2011 to 2021. The 
database sources used in this study were Emerald, Science Direct, Publish or Perish with API Key based on 
a set of inclusions/exclusions for analysis and synthesis in meeting the paper's objectives. The findings 
suggest that green intellectual capital offers a significant framework for promoting sustainability in the 
industry. Despite highlighting the increasing trend of green intellectual capital, it turns out that there is still 
little reliable data on this issue, especially discussing the role of green intellectual capital as a framework 
for promoting sustainability in the industry. This paper seeks to contribute to and analyze limited articles 
on green intellectual capital and identify areas for further research. In theory, it would be possible to 
synthesize the results of green intellectual capital as an illustration of how it affects the industry and the 
environment. Practitioners are expected to open an understanding of the actual results of green intellectual 
capital to overcome the gap between theory and practice, make this value more accessible to practitioners 
and managers, and choose green concepts in their industry. 
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PENDAHULUAN 
Istilah keberlanjutan berawal dari mundurnya lingkungan alam dan berdampak terhadap 

kesehatan manusia, sosial, dan pertumbuhan ekonomi. Keberlanjutan merupakan pembangunan 
yang memenuhi kebutuhan angkatan sekarang tanpa mengorbankan angkatan masa depan guna 
memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Hal ini telah menjadi dasar bagi berkembangnya strategi 
dan praktik ramah lingkungan di antara semakin banyak industri, terutama industri manufaktur 
karena dampaknya yang kuat terhadap lingkungan (Manisa dan Defung, 2017).   

Era globalisasi yang terus berkembang membuat banyak industri mengubah konsep yang 
awalnya hanya mencari keuntungan (profit) saja, tetapi saat ini mereka harus peduli terhadap 
masyarakat (people) dan bumi (planet). Ketiga hal ini dikenal dengan konsep triple buttom line 
(Bukhori & Sopian, 2017). Konsep keberlanjutan disusun dengan mencakup tiga dimensi, yaitu: 
Ekonomi, mengacu pada kinerja keuangan; Lingkungan, mengacu pada pencegahan dan 
kerusakan lingkungan; Sosial, mengacu pada kesejahteraan pemangku kepentingan, masyarakat, 
pelanggan, dan karyawan (Yusliza dkk., 2020). 

Menurut Azam dkk. (2022) setiap aktivitas dengan dampak yang lebih kecil terhadap 

lingkungan, seperti pembelian ramah lingkungan atau daur ulang, dideskripsikan sebagai 

“green”. Terdapat dua faktor yang memberikan pengaruh besar untuk industri agar dapat 
bergerak menuju pendekatan “green” dan menerapkan konsep tersebut. Faktor pertama adalah 
adopsi deklarasi internasional dan peraturan, selanjutnya tentang perlindungan lingkungan. 
Faktor yang kedua adalah bangkitnya kesadaran lingkungan di antara pelanggan dan pemangku 
kepentingan (Alshehhi dkk., 2018). Lingkungan merupakan faktor untuk mengatasi penggunaan 
sumber daya yang tidak efisien, tetapi pada kenyataannya lingkungan telah terbukti menjadi 
faktor untuk mengembangkan keunggulan kompetitif seperti inovasi produk dan reputasi hijau, 
sehingga harapan para pemangku kepentingan tentang masalah lingkungan dapat terpenuhi 
(Huang dan Kung, 2011; Murga-Menoyo, 2014). 

Di sisi lain, industri menunjukkan tingkat keterlibatan yang berbeda dalam masalah 
lingkungan, penerapan nilai-nilai yang konsisten dan praktik terkait lingkungan, tergantung pada 
pengakuan mereka tentang keberlanjutan sebagai faktor kunci untuk pengembangan dan 
keunggulan kompetitif. Hal ini memperlihatkan kebutuhan untuk mendefinisikan kerangka 
teoritis yang dapat mengarahkan peneliti dan praktisi dalam memahami, hingga berhasil dalam 
menerapkan keberlanjutan sebuah industri. Terlepas dari kenyataan bahwa intellectual capital 
diperkenalkan oleh disiplin ekonomi, namun penelitian mengenai ini telah dianalisis oleh 
beberapa bidang akademik (Benevene dkk., 2019), antara lain psikologi kerja dan industri 
memberikan kontribusi yang unik karena mempertimbangkan dimensi psikososial manajemen 
organisasi, terutama mengenai manajemen sumber daya manusia (Andrews dan Delahaye, 2002). 

Green Intellectual Capital meliputi aset tidak berwujud yang dimiliki industri termasuk 
pengetahuan, kebijaksanaan, dan inovasi dalam lingkup perlindungan lingkungan (Chen dkk.,, 
2008). Persoalan utama mengenai green intellectual capital dalam tinjauan saat ini adalah 
diferensiasinya dari bidang lain yang terkait dengan modal intelektual yang terlibat dalam 
keberlanjutan industri (Lopez-Gamero dkk., 2010). Berdasarkan fenomena tersebut, penulis 
menyajikan dan mensintesis tinjauan utama mengenai intellectual capital dan keberlanjutan 
industri, khususnya pada konsep green intellectual capital. Kedua, membangun landasan teoritis 
dengan melakukan tinjauan sistematis terhadap penerapan paradigma green intellectual capital. 

Berdasarkan analisis dan identifikasi, tujuan makalah ini adalah untuk memahami: (a) 
distribusi kronologis dan geografis makalah yang membahas topik ini, (b) hasil efektif yang 
dicapai ketika mengadopsi paradigma green intellectual capital dalam konteks industri yang 
berbeda; (c) faktor utama yang mendorong penerapan green intellectual capital; dan (d) faktor 
lain yang dapat memediasi atau memoderasi hubungan antara green intellectual capital dan hasil 
industri. Penulis berharap makalah ini dapat menghubungkan sumber daya manusia dan 
hubungan di tempat kerja dengan promosi pengetahuan terkait “green”  dalam industri. 
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METODOLOGI 
Metode yang digunakan dalam proses literature review  menggunakan pendekatan naratif 

dengan menggunakan teknik systematic literature review (SLR) dan meta analisis (Moher dkk., 
2009). Tinjauan sistematis berguna sebagai cara untuk mengetahui perkembangan penelitian 
tentang topik tersebut, dengan menyatukan penelitian sebanyak mungkin yang relevan dengan 
topik penelitian terlepas dari mana artikel itu diterbitkan atau bahkan tanpa melihat latar 
belakang disiplin ilmu (Thorpe dkk., 2006). 

Artikel yang dipilih, dibaca dengan cermat dan dikategorikan sesuai dengan relevansi 
topik. Menurut Denyer dan Tranfield (2009) proses tinjauan pustaka dilakukan dalam lima tahap, 
yaitu: pertama merumuskan pertanyaan untuk menjawab tujuan, kedua menentukan lokasi 
penelitian dalam basis data jurnal, ketiga menentukan jurnal terpilih sesuai kriteria inklusi dan 
ekslusi, keempat melakukan analisis dan sintesis, dan kelima laporan hasil penelitian yang akan 
dijadikan bahan penelitian selanjutnya (Gambar 1). 
 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Peta Tahapan Tinjauan Sistematis 

Sumber: Diadopsi dari Denyer dan Tranfield (2009) 
 

Pada tahap 1, susunan rumusan pertanyaan (identifikasi pertanyaan kritikal dari tinjauan 
sistematis). Berdasarkan tujuan dari tinjauan sistematis ini, maka rumusan pertanyaan kritikal 
adalah sebagai berikut: 

(1) Bagaimana perkembangan penelitian terdahulu yang membahas mengenai green 
intellectual capital selama tahun 2011-2021? 

Tahap 2: Menentukan Lokasi/ Tempat 
- Basis data lokasi 
- Jurnal akademik saja 
- Kode string untuk pencarian 

Tahap 3: Seleksi dan Evaluasi 
Menetapkan kriteria inklusi dan ekslusi (hal-hal 
yang memenuhi kriteria dan tidak masuk 
kriteria dalam proses tinajuan pustaka). 

Tahap 4: Analisis dan Sintesis 
- Peta penelitian dan tren penelitian 
- Identifikasi kesenjangan penelitian.  

Tahap 5: Melaporkan Hasil Penelitian 
Menentukan tantangan peluang penelitian masa depan.  

Tahap 1: Merumuskan Pertanyaan Kritikal 
Menentukan tujuan dari tinjauan pustaka dalam 
bentuk pertanyaan.  



The Opportunities of Green Intellectual Capital for Industrial Sustainability: A Systematic Review 

 

hal. 144 Vol. 4, No. 2, 2022 
  

(2) Faktor-faktor apa saja yang mendorong penerapan green intellectual capital? 
(3) Bagaimana peluang green intellectual capital terhadap keberlanjutan industri di masa 

yang akan datang? 
Pada tahap 2, tentukan tempatnya. Tahapan yang dilakukan pada tahap ini dimulai dari 

mengidentifikasi basis data, menentukan mesin pencari dan memilih penelitian terdahulu dengan 
kata kunci pencarian yang diambil dari penerbit “Emerald Insight”, “Science Direct”, dan 
menggunakan mesin pencari “Publish or Perish”  yang dipadukan dengan Scopus API Key. Setiap 
basis data membutuhkan strategi yang berbeda. Kombinasi umum dari kata kunci mencakup 
fokus penelitian: (green or environmental or sustainable) AND (intellectual or human or social or 
relational) AND (capital). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Alur Kerja Proses Seleksi, Analisis, dan Pelaporan  
Sumber: Diolah dari Denyer dan Tranfield (2009) 

Pada tahap 3, seleksi dan evaluasi. Pada tahap ini, untuk artikel yang memenuhi kriteria 
menurut kriteria inklusi dan ekslusi, artikel yang memenuhi kriteria dipisahkan untuk disortir 
ulang (Gambar 2). Kriteria kelayakan termasuk: (1) Jenis artikel, misalnya, tinjauan pustaka, studi 
kasus, artikel penelitian, artikel konferensi, dan lain-lain; (2) Jenis jurnal, yaitu peer-review vs 
non-peer-review; (3) Ketersediaan teks lengkap, yaitu hanya abstrak dan tulisan lengkap; (4) 
Rentang waktu publikasi; dan (5) Bahasa publikasi. Kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan Tabel 2 menunjukkan karakteristik 
penelitian, partisipan, dan komponen green intellectual capital (GIC) untuk setiap artikel yang 
dipilih, diurutkan sesuai dengan tahun publikasi dan nama belakang penulis pertama. 
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Berdasarkan kriteria pencarian yang telah ditentukan, 167 artikel dikumpulkan. Dari 167 
artikel tersebut, 8 artikel memiliki judul yang sama, sehingga tersisa 159 artikel. Dari 159 artikel 
tersebut, hanya artikel lengkap yang dinilai untuk kelayakan yang dipilih sehingga 95 artikel 
dikeluarkan dan sisanya 64 artikel. Dari 64 artikel tersebut, 38 dikeluarkan karena termasuk 
penelitian teoritis, tinjauan pustaka, dan penelitian bukan green intellectual capital. Dari sisa 26 
artikel, artikel yang menggunakan metode kuantitatif dan campuran dikeluarkan, sehingga hanya 
23 artikel yang dipertimbangkan untuk dianalisis. Akhirnya, proses seleksi dan evaluasi ini 
memungkinkan identifikasi untuk menemukan celah penelitian untuk penelitian lebih lanjut 
(Gambar 2). 
 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
 

Inklusi Eksklusi 
Artikel yang diterbitkan selama tahun 
2011 hingga 2021 
Penyaringan judul 
Metode kuantitatif 
Abstrak dan judul yang mengandung kata 
kunci: (green or environmental or 
sustainable) AND (intellectual or human or 
social or relational or structural or 
organizational) AND (capital). 

Semua artikel yang diterbitkan sebelum 
tahun 2011 
Duplikasi judul 
Metode kualitatif dan campuran 
Abstrak dan judul tidak mengandung kata 
kunci. 

 
Pada tahap 4, analisis dan sintesis. Tahap analisis bertujuan untuk menggambarkan suatu 

studi yang dilakukan oleh seorang individu yang kemudian dipecah menjadi komponen-
komponen tertentu dan mengidentifikasi hubungan antara bagian-bagian tersebut (Denyer dan 
Tranfield, 2009). Analisis data difokuskan pada bagaimana komponen green intellectual capital 
diukur dalam artikel yang dipilih. Lebih khusus, penulis menganalisis apalah green intellectual 
capital diukur sebagai komponen unik atau mempertimbangkan struktur tiga dimensi intellectual 
capital “tradisional”. Analisis data juga difokuskan pada anteseden green intellectual capital dan 
hasilnya signifikan secara statistik dalam artikel yang dipilih. Setelah tahap analisis, kemudian 
dilakukan sintesis yang bertujuan untuk menghubungkan faktor-faktor yang diidentifikasi dalam 
penelitian terdahulu. 

Pada tahap 5, Langkah terakhir dalam proses tinjauan sistematis adalah pelaporan 
tahapan bagaimana proses tinjauan dan pelaporan hasil penelitian secara keseluruhan (Denyer 
dan Tranfield, 2009). Laporan tersebut membahas perkembangan penelitian dalam konteks 
variabel yang selanjutnya dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan peluang green 
intellectual capital terhadap keberlanjutan industri di masa yang akan datang. 
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Tabel 2. Karakteristik penelitian, partisipan, dan komponen Green Intellectual Capital (GIC) untuk setiap artikel yang dipilih. 

 
Penulis, Tahun Negara Jenis Data Jenis Organisasi (Ukuran) Tipe Partisipan Komponen GIC 

Huang dan Kung, 2011  Taiwan Kuantitatif Industri Manufaktur (Perusahaan Besar dan 
UKM) 

Manajer Tiga Dimensi 

Chang dan Chen, 2012  Taiwan Kuantitatif Industri Manufaktur  Manajer Tiga Dimensi  
Chen dan Chang, 2013  Taiwan Kuantitatif Industri Manufaktur  Manajer Green Human Capital  
Delgado-Verde dkk., 2014  Spanyol Kuantitatif Industri Manufaktur (Usaha Menengah) Manajer Green Relational Capital, 

Green Structural capital 

Chaudhry dkk., 2016  Iran Kuantitatif Industri Manufaktur Manajer Ukuran Secara Umum 
Rezaei dkk., 2016  Taiwan Kuantitatif Industri Manufaktur Manajer Tiga Dimensi  
Chen dkk., 2019  Malaysia Kuantitatif Industri Manufaktur Manajer Green Social Capital  
Omar dkk., 2019 Indonesia Kuantitatif Industri Manufaktur (UKM) Manajer Tiga Dimensi 
Yahya dkk., 2019  Malaysia Kuantitatif Industri Manufaktur Manajer Empat Dimensi 
Yong dkk., 2019a  Malaysia Kuantitatif Industri Manufaktur (Perusahaan Besar) Manajer Tiga Dimensi  
Yong dkk., 2019b Malaysia Kuantitatif Industri Manufaktur (Perusahaan Besar) Direktur Tiga Dimensi  
Yusoff dkk., 2019  Malaysia Kuantitatif Industri Manufaktur (UKM) Pemilik dan 

Manajer 
Tiga Dimensi  

Malik dkk., 2020  Pakistan Kuantitatif Industri Manufaktur (UKM) Manajer Tiga Dimensi 
Sudibyo dan Sutanto 2020  Indonesia Kuantitatif Industri Manufaktur Manajer Tiga Dimensi  
Yusliza dkk., 2020  Malaysia Kuantitatif Industri Manufaktur (Perusahaan Besar) Manajer dan 

Direktur 
Ukuran Secara Umum 

Agyabeng dan Tang, 2021 Ghana Kuantitatif Industri Manufaktur (UKM) Manajer Green Human Capital 
Amores dkk., 2021 Spanyol Kuantitatif Industri Manufaktur (Perusahaan Besar dan 

Usaha Menengah) 
Tidak 
Ditentukan 

Green Structural Capital 

Ali dkk., 2021  Pakistan Kuantitatif Industri Manufaktur (UKM) Manajer Tiga Dimensi 
Astuti dan Datrini, 2021  Indonesia Kuantitatif Industri Manufaktur (Usaha Menengah) Manajer Tiga Dimensi  
Jirakraisiri dkk., 2021  Thailand Kuantitatif Industri Manufaktur Manajer Tiga Dimensi  
Mansoor dkk., 2021  Pakistan Kuantitatif Industri Manufaktur Manajer Green Human Capital, 

Green Relational Capital  
Shoaib dkk., 2021  Pakistan Kuantitatif Industri Manufaktur Karyawan Green Human Capital  
Ullah dkk., 2021  China Kuantitatif Industri Manufaktur Karyawan Tiga Dimensi  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan tahapan yang dijelaskan untuk analisis data, temuan penelitian ditunjukkan 
di bawah ini dan dibagi sesuai dengan tiga karakteristik artikel, yaitu tahun penerbitan, 
karakteristik partisipan, dan isi artikel, khususnya yang berkaitan dengan konsep green 
intellectual capital, anteseden, hasil, dan efek dari mediator ataupun moderator. 
 
Distribusi Kronologis Artikel 
 Dari segi kronologis, artikel yang terpilih pada Tabel 2 dengan kategori jenis industri 
manufaktur menunjukkan tren peningkatan jumlah publikasi dari tahun 2011 hingga 2021 
(Gambar 3). 
 

 
 

Gambar 3. Distribusi Kronologis Artikel 
 
 
Karakteristik Penelitian 

Tiga karakteristik penelitian dianalisis: Negara tempat pengumpulan data terjadi, ukuran 
dari jenis industri manufaktur, dan tipe partisipan yang terlibat dalam setiap organisasi. 
Berkenaan dengan negara tempat studi dilakukan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4a, 
negara di wilayah Asia Tenggara adalah yang paling mewakili (dengan data dari Indonesia, 
Malaysia, Tailan, dan Taiwan, masing-masing 3, 6, 1, dan 4 artikel), diikuti oleh Asia Selatan 
(dengan data dari Iran, Pakistan, masing-masing 1 dan 4 artikel), Eropa (dengan data dari Spanyol 
2 artikel), Asia Timur (dengan data dari Cina sebanyak 1 artikel), dan Afrika Barat (dengan data 
dari Gana sebanyak 1 artikel). 

Dari 23 artikel, hanya 12 artikel yang memberikan informasi tentang ukuran organisasi 
(Gambar 4b). Tinjauan sistematis ini hanya dilakukan di industri manufaktur dan di antara negara 
berkembang. Hampir setengah dari artikel penelitian menganalisis Usaha Kecil dan Menengah 
(UKM), 3 artikel dianggap sebagai perusahaan besar, dan 1 artikel hanya mempertimbangkan 
usaha menengah. Terakhir, sehubungan dengan tipe partisipan yang diminta untuk mengambil 
bagian dalam pengumpulan data, tinjauan sistematis yang dianalisis hanya melibatkan manajer, 
direktur, dan karyawan. Bahkan, manajer, direktur, dan pemilik dapat memberikan informasi 
terbaik tentang kebijakan lingkungan organisasi mereka. 
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Gambar 4. Karakteristik Penelitian 

 
Komponen Green Intellectual Capital 

Hasil tinjauan sistematis menunjukkan bahwa green intellectual capital diukur sebagai 
komponen tiga dimensi (terdiri dari green human capital, green relational/social capital, dan 
green structural/organizational capital) dalam 13 dari 23 penelitian terdahulu, sehingga 
mengkonfirmasi model tripartite yang diusulkan oleh kerangka intellectual capital (Klein, 2009). 
Sebanyak 2 artikel yang tersisa membahas green intellectual capital sebagai konstruksi umum, 
sehingga menghitung skor umum “green intellectual capital” (Chaundhry dkk., 2016; Yusliza dkk., 
2020), atau berfokus pada dimensi spesifik green intellectual capital dari model tripartite 
intellectual capital, berfokus pada manusia (Chen dan Chang, 2013; Liu dan Liu, 2012; Agyabeng 
dan Tang, 2021; Shoaib dkk., 2021), pada sosial (Chen dkk., 2019), pada struktural (Amores dkk., 
2021), pada organisasi dan sosial (Delgado, 2014), atau pada manusia dan relasional (Mansoor, 
2021). Akhirnya, 3 artikel menggunakan model green intellectual capital yang berbeda, model 
empat dimensi, model dimana green intellectual capital dipahami sebagai ukuran umum yang 
dikombinasikan dengan human capital dan social capital dengan mengusulkan kerangka kerja 
dari intellectual capital (Delmas dan Pekovic, 2018) dan komponen “green entrepreneurial 
intellectual capital”. 

Secara keseluruhan, penulis menganalisis, menggambar pada konseptualisasi tripartite 
intellectual capital, terutama dipahami green intellectual capital terdiri dari tiga dimensi, dengan 
mempertimbangkan semuanya atau beberapa dari penelitian terdahulu. Hanya beberapa 
penelitian yang memahami green intellectual capital sebagai komponen dimensi yang 
didefinisikan sebagai kesadaran umum terhadap keberlanjutan dalam praktik intellectual capital 
organisasi. Penelitian yang tersisa mengusulkan konsep baru green intellectual capital yang 
berbeda dari konseptualisasi tripartite.  

 
Anteseden dan Hasil Green Intellectual Capital 

Tabel 3 menunjukkan anteseden dan hasil green intellectual capital yang muncul sebagai 
signifikan dalam artikel yang dipilih. Sesuai Tabel 2, artikel diurutkan berdasarkan tahun 
penerbitan dan nama belakang penulis pertama. Sebanyak 22 artikel penelitian untuk setiap 
dimensi, baik menjadi anteseden atau memiliki dampak pada kegiatan industri. Satu-satunya 
pengecualian adalah penelitian Delgado dkk. (2014) yang menganggap peran berbeda dari 
komponen green intellectual capital, akan tetapi model green organizational capital 
mempengaruhi inovasi produk lingkungan, dan green social capital memediasi hubungan ini. 
Tabel 3 mensitesis anteseden, hasil, dan mediator yang ditemukan dalam artikel yang dipilih. 

Negara (a)

Indonesia Malaysia Thailand

Taiwan China Iran

Pakistan Spanyol Ghana

Ukuran Organisasi (b)

Tidak memberikan informasi

Perusahaan Besar

Usaha Menengah

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Perusahaan Besar dan UKM

Perusahaan Besar dan Usaha Menengah
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Tabel 3. Anteseden, Hasil, dan Mediator Green Intellectual Capital (GIC) 

 
Penulis, Tahun Anteseden Hasil 

Huang dan Kung, 2011  Kesadaran lingkungan Keunggulan kompetitif industri 
Chang dan Chen, 2012  Kesadaran lingkungan, CSR - 
Chen dan Chang, 2013  Etika lingkungan perusahaan Pembelajaran hubungan hijau, 

kinerja inovasi hijau 
Delgado-Verde dkk., 2014  Green Structural Capital Green Social Capital (Mediator), 

inovasi produk lingkungan 
Chaudhry dkk., 2016  Kesadaran lingkungan Keunggulan kompetitif 

perusahaan, kinerja keuangan 
Rezaei dkk., 2016  - Keunggulan kompetitif 

perusahaan 
Chen dkk., 2019  Keterikatan jaringan Green Social Capital (mediator), 

kinerja inovasi hijau 
Omar dkk., 2019 - Keberlanjutan bisnis 
Yahya dkk., 2019  - Keunggulan kompetitif 

perusahaan 
Yong dkk., 2019a  - GHRM 
Yong dkk., 2019b - GHRM 
Yusoff dkk., 2019  - Keberlanjutan bisnis 
Malik dkk., 2020  - Keberlanjutan bisnis 
Sudibyo dan Sutanto 2020  CSR, kesadaran lingkungan - 
Yusliza dkk., 2020  - Kinerja keuangan, kinerja 

lingkungan, kinerja sosial 
Agyabeng dan Tang, 2021 - Kinerja keuangan, praktik 

logistic hijau 
Amores dkk., 2021 Teknologi hijau Strategi lingkungan kreatif, 

strategi lingkungan proaktif 
Ali dkk., 2021  - Adopsi inovasi hijau 
Astuti dan Datrini, 2021  Kesadaran lingkungan Keunggulan kompetitif 

perusahaan 
Jirakraisiri dkk., 2021  Minat strategi hijau Kinerja inovasi proses hijau,  
Mansoor dkk., 2021  - Kinerja lingkungan, GHRM 

(mediator) 
Shoaib dkk., 2021  GHRM Komitmen organisasi 
Ullah dkk., 2021  - Keunggulan kompetitif, 

kemampuan IT (mediator). 
 
Pengaruh Mediator Green Intellectual Capital 

Hampir tidak ada penelitian yang dipilih mengidentifikasi variabel moderator atau 
mediasi untuk hubungan antara green intellectual capital, anteseden, dan hasil. Satu-satunya 
pengecualian diwakili oleh penelitian Omar dkk (2019), kapasitas pembelajaran organisasi 
dimediasi, baik hubungan green relational capital-keberlanjutan dan hubungan green 
organizational capital-keberlanjutan. Sehubungan dengan hubungan pertama, Omar dkk (2019) 
memberikan hipotesis bahwa pengetahuan yang berasal dari pemangku kepentingan dapat 
diteliti, dibahas, dan diintegrasi oleh karyawan melalui kapasitas pembelajaran organisasi, dan 
digunakan untuk mengubah proses organisasi meuju keberlanjutan bisnis. Mengenai hubungan 
kedua, kapasitas pembelajaran organisasi terjait dengan kemampuan karyawan untuk 
menganalisis, mendiskusikan, dan belajar dari pengetahuan yang dipelajari dalam green 
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intellectual capital dan hubungan ini mengarah pada kinerja karyawan yang lebih efektif dan 
keberlanjutan yang lebih besar. 
DISKUSI 

Secara keseluruhan, temuan dari tinjauan sistematis ini menunjukkan bahwa green 
intellectual capital menawarkan kerangka kerja yang signifikan untuk mempromosikan 
keberlanjutan dalam industri. Namun, meskipun penelitian ini menggarisbawahi tren 
peningkatan green intellectual capital, masih sangat sedikit data yang dapat diandalkan tentang 
masalah ini, terutama membahas peran yang dimainkan oleh green intellectual capital, sebagai 
kerangka kerja untuk mempromosikan keberlanjutan dalam industri. Sebuah analisis sistematis 
kritikal dari literatur yang relevan memberikan perspektif yang koheren dan komprehensif pada 
aspek teoritis dan praktis dari peran penting green intellectual capital dalam keberlanjutan 
industri. Temuan penelitian ini membantu untuk memperjelas pengetahuan kita saat ini tentang 
hasil industri yang dicapai dengan mengadopsi paradigma green intellectual capital, terutama 
berkaitan dengan anteseden dan konsekuensi dari adopsi paradigma tersebut, moderator atau 
mediator potensial dari hubungan tersebut, dan deskripsi konteks di mana hasil tersebut muncul. 
Mudah-mudahan, sistematisasi pertama dari informasi tersebut akan membantu praktisi dan 
manajer dalam mengidentifikasi titik awal untuk mengatasi tuntutan yang meningkat dari 
deklarasi dan peraturan internasional. 

Meskipun penelitian terdahulu yang dianalisis dalam tinjauan ini dilakukan terutama di 
industri manufaktur, green intellectual capital sebagai evolusi alami dari paradigma intellectual 
capital, tidak dapat dianggap sebagai model yang hanya berlaku untuk jenis perusahaan ini. 
Keberlanjutan menyerukan penghijauan setiap industri (nirlaba, swasta, atau publik). Misalnya, 
tinjauan sistematis ini menyoroti kurangnya penelitian tentang green intellectual capital yang 
dilakukan di antara organisasi publik atau pemerintah, serta lembaga pendidikan, seperti sekolah 
dan universitas. Demikian pula, ada kekurangan penelitian tentang organisasi nirlaba atau 
organisasi lain yang kurang bertanggung jawab atas polusi, tetapi memiliki dampak sosial 
ekonomi yang kuat di setiap negara dan beberapa di antaranya sangat berkomitmen untuk 
advokasi lingkungan (Benevene, Kong, Lucchesi, & Cortini, 2019). Hal ini merupakan kekurangan 
yang penting untuk diatasi, yang kita tidak tahu apakah itu karena kurangnya minat industri pada 
green intellectual capital atau jika para peneliti belum fokus pada topik penelitian ini dalam 
konteks ini sampai sekarang. Di sisi lain, jika tujuan akhir dari keberlanjutan adalah penghijauan 
seluruh masyarakat, industri ini dapat berperan dalam mencapai tujuan ini. Namun, jika green 
intellectual capital  ingin diperluas ke semua jenis industri, penting untuk mengungkapkan proses 
penciptaan nilai dan pencapaian keberlanjutan yang dapat diaktifkan green intellectual capital 
dalam konteks tertentu. 

Demikian pula, ada kekurangan studi yang dilakukan di negara-negara Barat, di mana 
sensitifitas pemangku kepentingan terhadap isu-isu lingkungan sudah mulai tinggi. Namun, 
kurangnya penelitian tidak berarti kurangnya green intellectual capital. Penelitian sebelumnya 
telah menunjukkan bahwa green relational, dalam terang teori pemangku kepentingan, adalah 
pendorong yang kuat dalam penghijauan sebuah industri. Ini mungkin menjadi poin yang menarik 
untuk dijelajahi di negara-negara Barat dengan peluang penelitia selanjutnya. 

Mengenai implikasi teoritis dan peluang penelitian lebih lanjut, perlu digarisbawahi 
bahwa temuan yang dikumpulkan hingga saat ini perlu juga divalidasi dalam konteks lain, yaitu 
di sektor ekonomi, serta wilayah ekonomi, geografis, dan budaya yang berbeda. Ada juga 
kebutuhan untuk memperdalam wawasan tentang perbedaan antara organisasi mikro, kecil, 
menengah, dan besar, karena ukuran telah terbukti menjadi penyebab perbedaan yang relevan. 
Pengetahuan ini penting tidak hanya untuk memajukan teori green intellectual capital tetapi juga 
untuk praktik karena kumpulan pengetahuan ini dapat membantu pertumbuhan penghijauan 
organisasi. 

Selain itu, tidak ada penelitian yang dianalisis dalam tinjauan kami yang membahas 
perspektif manajer dan praktisi tentang tantangan yang dihadapi organisasi mereka dalam 
menangani lingkungan atau dengan penerapan pendekatan green intellectual capital. Studi masa 
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depan dapat mengatasi masalah ini, karena pengetahuan ini mungkin menawarkan wawasan 
menarik tentang bagaimana mengembangkan lebih lanjut adopsi green intellectual capital, 
mengatasi kesulitan, dan tantangan. 

Akhirnya, karya ini bukannya tanpa batasan. Pertama, tidak memiliki meta-analisis, yang 
dapat membantu mendefinisikan peran green intellectual capital sebagai anteseden yang 
berharga dari kinerja organisasi dan keunggulan kompetitif, serta mendefinisikan lebih jelas 
peran CSR dan etika organisasi dalam penataannya. Kedua, penulis tidak tahu apakah kontribusi 
berharga di bidang ini telah dipublikasikan di jurnal non-Inggris. Ketiga, karena isi dan 
kesimpulan tinjauan sistematis bergantung pada makalah yang diterbitkan sebelumnya, 
keandalannya bergantung pada desain dan pelaksanaan penelitian yang dipilih.  

 
SIMPULAN 

Tinjauan sistematis ini memberikan gambaran tentang perkembangan penelitian green 
intellectual capital selama 10 tahun terakhir. Dari publikasi Huang dan Kung (2011), hanya butuh 
beberapa tahun bagi para peneliti untuk berkenalan dengan konsep ini. Jumlah artikel mengenai 
green intellectual capital terus meningkat sejak tahun 2014 dan sebagian besar dilakukan di 
antara negara berkembang. Hal ini bukan berarti tidak adanya minat terhadap green intellectual 
capital di antara negara maju, namun dengan mempertimbangkan sensitifitas yang lebih tinggi 
dari dunia akademisi yang berasal dari negara berkembang terhadap masalah ini karena situasi 
khusus dari lingkungan sosial dan ekonomi mereka. 

Faktanya, penelitian yang dilakukan Yong dkk. (2019) memperlihatkan bahwa banyak 
produsen dari negara berkembang memiliki keyakinan kuat bahwa di pasar global, pengelolaan 
aset tidak berwujud seperti intellectual capital dan pendekatan ramah lingkungan dapat 
menghasilkan lebih banyak peluang bisnis. Peneliti menunjukkan bahwa perhatian yang kuat 
diberikan kepada industri manufaktur saat menganalisis green intellectual capital. Alasan 
pertama karena sektor ini dianggap sebagai salah satu peran utama yang bertanggung jawab atas 
masalah yang terkait dengan keberlanjutan. Alasan kedua adalah karena tekanan yang diberikan 
oleh konsumen dan pemangku kepentingan telah membuat industri manufaktur untuk beralih 
menjadi konsep “green” lebih awal dan lebih luas daripada sektor lainnya, seperti sektor jasa. 

Secara keseluruhan, tinjauan sistematis ini memperlihatkan bahwa industri yang 
memiliki peringkat tinggi terkait kesadaran dan etika lingkungan, maka lebih cenderung 
menggunakan pendekatan green intellectual capital dan membuka peluang untuk kinerja dan 
keunggulan kompetitif yang lebih baik, inovasi dan keberlanjutan yang dirasakan lebih tinggi, dan 
kemungkinan untuk menerapkan manajemen sumber daya manusia hijau. Peneliti merasa 
pendekatan interdisipliner ketika mempelajari green intellectual capital penting untuk 
diterapkan, sehingga pengetahuan dan keahlian dari bidang ekonomi, sosiologi kerja, psikologi 
kerja dan industri, serta ilmu manajerial dapat berkolaborasi untuk memberikan pedoman yang 
lebih kohesif kepada industri. 
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